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JAKARTA - Organisasi kemahasiswaan menilai pernyataan Kapolri Jenderal
Listyo Sigit dalam acara perayaan Natal Polri 2023 tentang estafet kepemimpinan
menunjukkan semangat kebangsaan.

Sehingga siapa pun nanti yang terpilih dapat melanjutkan pembangunan nasional
sebagaimana pengharapan masyarakat dalam Pemilu 2024 nanti. Ketua DPP
Ikatan Mahasiswa Muhamadiyah (IMM), Abdul Musawir Yahya berujar Jenderal



Sigit menunjukkan semangat berkebangsaan dalam perayaan Natal dengan
berbicara soal persatuan.

"Sudah seharusnya Kapolri berbicara seperti itu, karena itu acara Natal dan
berbicara persatuan. Yang ditonjolkan jangan ditonjolkan perbedaannya, karena
yang dibutuhkan adalah pemimpin yang bisa melanjutkan estafet," kata Abdul
Musawir kepada wartawan (14/1/2024).

Pernyataan Kapolri kata Abdul, justru menunjukkan netralitas Polri. Pasalnya,
Polri menginginkan suasana damai di negeri ini. Bilamana tidak didengar secara
utuh pernyataan Jenderal Sigit, tentunya dimanfaatkan kelompok yang
menganggap polisi tidak netral dalam Pemilu 2024. Selain itu, perbedaan
pendapat selalu diarahkan ke ranah konflik sehingga ada saja yang
menginginkan situasi yang tidak kondusif.

"Apalagi momentum politik Pemilu 2024, pembelahan bangsa kita ini rawan
terjadi, maka sebaiknya pemimpin itu pemimpin yang melanjutkan. Tak ada satu
pun arahan untuk menunjuk salah satu Paslon, fokus pembicaraan Kapolri
adalah menjaga cooling system, menjaga suasana damai saja sebenarnya, jadi
tidak usah terlalu sensitif," tandasnya.

Senada dengan IMM, Kesatuan Aksi Mahasiswa Muslim Indonesia (KAMMI)
berpendapat pernyataan Kapolri bermaksud baik. Jenderal Sigit berpesan agar
masyarakat memilih sesuai keinginan rakyat.

"Sebetulnya dalam pidato itu Kapolri sudah memperjelas dengan kalimat kurang
lebih 'Kita menginginkan siapa pun pemimpin yang saat ini kemudian naik
menjadi pasangan calon tentulah para pemimpin yang terbaik', sehingga jelas
yang dimaksudkan adalah agar para hadirin dan siapa pun yang mendengar
untuk menentukan pilihan sesuai dengan kapasitas dan kriteria yang diinginkan
oleh rakyat," kata Ketua Umum KAMMI, Zaky Ahmad Rivai.

Tentunya kata Zaky, siapa pun nanti yang dikehendaki oleh rakyat, pasti
melanjutkan pemerintahan. Dirinya pun heran letak pernyataan Kapolri yang
dinilai menunjukkan sikap tidak netral.

"Pada dasarnya siapa pun yang terpilih nanti pastilah melanjutkan estafet
kepemimpinan Presiden Joko Widodo. Tentu harapan kita semua pembangunan
yang berdampak baik kepada rakyat harus dilanjutkan, kebijakan yang masih
banyak kekurangan harus bisa diperbaiki. Saya kira jelas maksudnya," imbuhnya.

Sementara Ketua Umum PB SEMMI, Bintang Wahyu Saputra menyebut ucapan
Kapolri tentang estafet kepemimpinan tidak ada yang salah. Menurutnya yang
menjadi masalah adalah pihak-pihak yang salah memahami pernyataan Jenderal
Sigit.

Menurutnya konteks kalimat pemimpin yang bisa melanjutkan estafet
kepemimpinan terkait pembangunan nasional tidak sempit dalam konteks politik.
Bintang menduga yang menjadi viral dari ucapan Kapolri di media sosial karena
orang banyak yang membaca judul tanpa membaca isi beritanya.

"Tidak ada yang salah dengan pernyataan Kapolri. Ucapan mencari pemimpin



yang bisa melanjutkan estafet kepemimpinan sama sekali tidak menunjukkan
Kapolri mendukung calon tertentu. Kapolri dan institusi Polri tetap netral dalam
Pemilu 2024," tandasnya.

"Dugaan saya, mereka posting berita tanpa tahu isi beritanya. Sebab kalau
mereka baca beritanya secara utuh, jelas sekali yang dimaksud Kapolri soal
persatuan nasional dan menghindari perpecahan. Itu hal yang dibutuhkan dalam
pembangunan nasional. Tidak ada yang salah dengan ucapan Kapolri," ucapnya.

Ia menambahkan, dalam perayaan Natal yang dihadiri oleh para tokoh lintas
agama dan para jemaat berbicara tentang indahnya perbedaan dalam
keberagaman dan mengajak mendinginkan suhu politik atau cooling system.


